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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡa’ Ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa’ Ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa’ Ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa’ Ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N en ن

 Wau W we و

 Ha’ H ha هـ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي
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 ditulis Muta’aqqidīn متعقدين

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti  s{alat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya. 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā رَؤْضَةُ الأطَْفَال  

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis zakāh al-Fitri زَكَاةاُلْف طر  

 

D. Vokal Pendek 

 fathah ditulis a ـَ
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 ذكُر

 

żukira 

 ـِ

 فعَل

kasrah ditulis 

I 

fa’ala 

 ـُ

 يذهبُ 

dammah ditulis 

U 

yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

 

ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

fathah + ya’ mati 

 تنسى 

 

ditulis 

ā 

tansā 

kasrah + ya’ mati 

 كريم

ditulis 

Ī 

karīm 

dammah+ wawu mati 

 فروض

ditulis 

Ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati  

 بينكم

ditulis 

Ay 

baynakum 

Fathah + wau mati  

 قول

ditulis 

Aw 

qawl 
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G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis A’antum ااَنَْتمُْ 

دَّتْ   ditulis U’iddat اعُ 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 ditulis al-Qur’ān القرآن 

 ditulis al-Qiyās القياس

 

Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutina, serta menghilangkan huruf “l” (el)-nya. 

 ditulis as-Samā السماء

 ditulis as-Syams الشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis żawi al-furūd زوى الفروض

 ditulis ahl as-sunnah اهل السنة 
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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa penerjemahan Al-Qur’an ke 

dalam bahasa daerah tidak hanya merupakan proses alih bahasa, tetapi juga proses 

negosiasi antara makna wahyu, sistem kebahasaan, dan budaya lokal. Al-Qur’an 

Terjemahan Bahasa Gorontalo (QTBG) merupakan salah satu bentuk 

vernakularisasi Al-Qur’an yang memperlihatkan perjumpaan antara nilai-nilai 

Islam dengan falsafah budaya Gorontalo. Meskipun berbagai penelitian telah 

mengkaji QTBG dari aspek linguistik, kesantunan bahasa, dan lokalitas, kajian 

mengenai agensi perempuan dalam proses penerjemahan serta penerjemahan ayat-

ayat gender masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan karakteristik QTBG, mengungkap peran perempuan dalam proses 

penyusunannya, serta menganalisis strategi penerjemahan ayat-ayat yang berkaitan 

dengan pernikahan, poligami, dan seksualitas. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan 

(library research) yang dipadukan dengan wawancara mendalam terhadap para 

penerjemah dan informan yang terlibat dalam penyusunan QTBG. Analisis 

dilakukan menggunakan pendekatan historis-deskriptif untuk menelusuri sejarah 

dan karakteristik QTBG, sedangkan teori vernakularisasi Anthony H. Johns 

digunakan sebagai perangkat analisis untuk menjelaskan proses negosiasi makna 

antara teks Al-Qur’an dan budaya Gorontalo dalam penerjemahan ayat-ayat gender. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, QTBG merupakan produk 

vernakularisasi yang lahir dari kerja kolektif pemerintah daerah, ulama, akademisi, 

budayawan, dan masyarakat Gorontalo dengan tujuan membumikan Al-Qur’an 

sekaligus melestarikan bahasa Gorontalo. Kedua, perempuan memiliki agensi yang 

signifikan dalam tahap awal proses penerjemahan melalui keterlibatan ibu-ibu 

pengajian sebagai penerjemah awal, meskipun proses validasi akhir tetap dilakukan 

secara kolektif oleh tim penyelaras dan pentashih. Ketiga, penerjemahan ayat-ayat 

gender dalam QTBG memperlihatkan adanya strategi adaptasi semantik dan 

kultural melalui pemilihan diksi yang mempertimbangkan kesantunan berbahasa, 

nilai timamango, serta pandangan hidup masyarakat Gorontalo. Dengan demikian, 

penerjemahan tidak hanya berorientasi pada kesepadanan linguistik, tetapi juga 

pada kesepadanan konseptual dan kultural sehingga menghasilkan terjemahan yang 

komunikatif tanpa melepaskan pesan utama Al-Qur’an. 

Kata Kunci: Vernakularisasi, Terjemahan Al-Qur’an Bahasa Gorontalo, Agensi 

Perempuan, Ayat Gender 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penerjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa-bahasa lokal selalu melibatkan 

perjumpaan antara ajaran universal Islam dan lanskap budaya yang hidup dalam 

masyarakat. Pertemuan ini tidak pernah bersifat netral, sebab konsep-konsep inti 

Al-Qur’an—seperti ghaib, nafs, atau jinn—tidak memiliki padanan semantik yang 

benar-benar setara di banyak bahasa. Pada akhirnya terjadinya kesenjangan makna 

serta memaksa penerjemah untuk melakukan interpretasi melalui kacamata lokal.  

Sementara pada saat yang sama harus menjaga agar pesan teologis tidak tereduksi 

atau terdistorsi oleh nilai-nilai budaya masyarakat penerima. Di sinilah persoalan 

epistemik muncul, sebagaimana Izutsu menegaskan sejauh mana sebuah 

terjemahan dapat menjembatani dua worldview yang berbeda tanpa mengorbankan 

makna di balik teks.1 Pertanyaan ini terus relevan bagi masyarakat Muslim yang 

berupaya menerjemahkan Al-Qur’an ke bahasa lokal agar dapat dipahami oleh 

masyarakat tertentu.  

Perkembangan penerjemahan Al-Qur’an di Indonesia dalam beragam 

bahasa berperan penting dalam membentuk kehidupan keagamaan dan kebudayaan 

umat Islam di Nusantara. Menurut Johns, tradisi penerjemahan al-Qur’an 

merupakan upaya pendokumentasian penyebaran warisan intelektual Islam dalam 

 
1 Toshihiko Izutsu, God and Man in The Qur’an, 1st edition (Kuala Lumpur: Islamic Book 

Trust, 2002).pp, 11-13 
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perkembangan peran madrasah dan pesantren.2 Misalnya, karya-karya 

terjemahan al-Qur’an demi pengembangan pembelajaran Islam di berbagai 

bidang, di antaranya adalah Tarjuman al-Mustafid karya Abd al-Ra’uf, 

sebuah terjemahan dari Tafsir al-Jalalayn, satu-satunya tafsir Al-Qur'an 

secara keseluruhan yang masih ada dalam bahasa Melayu hingga tahun 1930-

an. Senada dengan pendapat Johns, “The vernacularization of Islamic learning 

is a core focus in the exploration of the religious life and culture of Muslim in 

Southeast Asia.”3 

Penerjemahan al-Qur’an di Indonesia memiliki dua tren yang berbeda. 

Pertama, penerjemahan al-Qur’an ke bahasa lokal sebagai representasi budaya 

masyarakat.4 Beberapa karya penerjemahan al-Qur’an ke bahasa lokal, diantaranya 

Tafsir Al-Ibriz karya K.H. Bisri Musthofa, Tarjamah Al-Qur’an Bahasa Sunda, dan 

Terjemahan Bebas Bersajak. Selain itu, terjemahan ke bahasa daerah lainnya juga 

tersedia, mencakup Minangkabau, Bugis, Madura, Bali, Kaili, Dayak Kanayat, dan 

Gayo.5 Kedua, penerjemahan al-Qur’an ke bahasa nasional dengan tujuan untuk 

 
2 Anthony Heal Johns, “The Qurʾān In The Malay World : Reflections On ʿabd Al-Raʾūf 

Of Singkel”, Journal of Islamic Studies, vol. 9, no. 2 (1998), p. 121. 

3 Anthony H. Johns, “‘She desired him and he desired her’ (Qur’an 12:24) : ’ Abd al-

Ra’ûf’s treatment of an episode of the Joseph story in Tarjumân al-Mustafîd”, Archipel, vol. 57, no. 

2 (1999), p. 110. 

4 Johanna Pink, “The kyai’s voice and the Arabic Qur’an Translation, orality, and print in 

modern Java”, Wacana: Journal of the Humanities of Indonesia, vol. 21, no. 3 (2020), p. 334. 

5 Meski masih dalam pengawasan pemerintah, dalam hal ini oleh para ahli di bidang Al-

Qur’an dalam suatu susunan panitia (lajnah pentashihan mushaf al-Qur’an) yang ditunjuk 

Kementerian Agama RI. Upaya ini dilakukan, terlepas dari keberpihakan bagi berbagai pihak untuk 

menerjemahkan Al-Qur’an karena ini merupakan perihal ijtihadiy dalam agama, supaya tidak terjadi 

penyimpangan dan penistaan terhadap agama karena pemahaman yang menyimpang dari hal-hal 

yang prinsipiil. Penerjemahan Al-Qur’an berbahasa daerah juga dilakukan dalam rangka 

memasyarakatkan al-Qur’an. Lihat selengkapnya dalam situs resminya http://lajnah.kemenag.go.id, 

diakses pada 26 Nov 2025. 

http://lajnah.kemenag.go.id/
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memperluas cakupan pembaca.6 Penerjemahan ini tidak terlepas dari legitimasi 

Kementerian Agama terhadap tradisi tafsir. Meskipun demikian, peneliti 

menemukan proses penerjemahan al-Qur’an dari bahasa nasional ke bahasa lokal, 

yaitu bahasa Gorontalo. 

Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Gorontalo (selanjutnya disebut sebagai: 

QTBG) karya Gusnar Ismail, dkk. (2009) menjadi esensial karena representasinya 

sebagai jembatan strategis antara pesan universal wahyu dan falsafah “Adat 

bersendikan Syara’ dan Syara’ bersendikan Kitabullah” yang mengakar di 

Gorontalo. Secara metodologis, terjemahan ini mengadopsi pendekatan dinamis 

atau Tafsiriah, yang didukung oleh legitimasi Kementerian Agama. 

Pada 22 Mei 2006, Lukman Katili selaku Ketua Tim Perumus 

mengumumkan dalam Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur’an Regional se-Sulawesi 

dan Kalimantan bahwa terjemahan tersebut telah memasuki tahap awal, dengan 

satu juz di antara tiga juz yang direncanakan sudah selesai dan mulai diedarkan 

kepada masyarakat.7 Proses penerjemahan kemudian berlangsung secara intensif, 

dan pada 28 Oktober 2007 dilaporkan bahwa penyusunan Al-Qur’an terjemahan 

bahasa Gorontalo berhasil diselesaikan hanya dalam waktu satu tahun empat bulan. 

Setelah penyelesaiannya, naskah tersebut direncanakan diperbanyak di Madinah, 

Arab Saudi, untuk mempercepat distribusinya kepada masyarakat Muslim 

Gorontalo yang menantikannya. 8 Pada 29 September 2009 ketika Pemerintah 

 
6 Fadhli Lukman, “Islam and Muslims in the State of Indonesia: A Brief Overview”, in The 

Official Indonesian Qur’ān Translation: The History and Politics of Al-Qur’an dan Terjemahnya 

(Cambridge: Open Book Publishers, 2022), p. 33. 

7 Arif Keren, “Al-Quran Terjemahan Bahasa Gorontalo Segera Terbit”, NuOnline (2007). 

8 Mukafi Niam, “Al Quran Terjemahan Bahasa Gorontalo Diterbitkan”, NuOnline (2007). 
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Provinsi Gorontalo secara resmi meluncurkan Al-Qur’an terjemahan bahasa daerah 

tersebut, menjadikan Gorontalo sebagai pelopor kedua setelah Sulawesi Selatan 

dalam penerbitan Al-Qur’an berbahasa daerah, dengan tim penyusun yang terdiri 

atas sekitar 35 orang dari lima kelompok keahlian yang mencakup pakar bahasa, 

ulama, dan tokoh adat.9  

Penerjemahan Al-Qur’an pada dasarnya tidak pernah berlangsung dalam 

ruang hampa, melainkan selalu dipengaruhi oleh realitas budaya yang konkret dan 

beragam. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap terjemahan pasti mencerminkan 

konteks sosial budaya tempat ia dilahirkan. Hal ini dapat dipahami karena bahasa—

sebagaimana ditegaskan oleh Zayd—merupakan aspek sosial budaya yang sangat 

menentukan dalam cara suatu masyarakat menangkap dan mengekspresikan makna 

wahyu.10 Atas dasar itu, lahirnya QTBG dapat dilihat sebagai wujud aktualisasi 

nalar oleh para mutarjim yang bekerja melalui proses dialektis antara Al-Qur’an 

dan dinamika sosial-budaya yang melingkupinya, sehingga makna teks tidak hanya 

dipindahkan tetapi juga dinegosiasikan. Proses dialektis inilah yang akhirnya 

menghasilkan dua pola relasi antara terjemahan dan budaya masyarakat Gorontalo, 

yakni pola adaptasi dan integrasi. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa 

QTBG bukan sekadar hasil alih bahasa, tetapi merupakan produk budaya yang 

menegosiasikan bahasa (dalam hal ini teks Al-Quran) dengan horizon lokal secara 

kolektif dan bertanggung jawab.  

 
9 Mukafi Niam, “Al Qur’an Terjemahan Bahasa Gorontalo Diluncurkan”, NuOnline 

(2009). 

10 Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas Al-Qur’an ; Kritik Tajam terhadap Ulumul Qur’an, 

Terj. Khoiron Nahdliyyin, ed. by M. Imam Aziz (Yogyakarta: IRCiSod, 2016), p. 1. 
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Pola relasi tersebut dapat diidentifikasi secara lebih konkret melalui 

penerjemahan yang berkaitan dengan relasi laki-laki dan perempuan, sebab ayat-

ayat dalam tema ini berhadapan dengan struktur sosial, norma kesopanan, serta 

nilai- nilai budaya yang hidup dalam masyarakat Gorontalo. Pada titik inilah pilihan 

bahasa dalam QTBG menjadi penting untuk dikaji, karena setiap diksi yang 

digunakan tidak hanya merepresentasikan makna teks sumber, akan tetapi 

memperlihatkan bagaimana pesan al-Quran dinegosiasikan dengan konteks budaya 

penerimanya.  

Al-Qur’an memuat berbagai ayat yang mengatur relasi antara laki-laki dan 

perempuan, mulai dari pernikahan, poligami, hingga seksualitas. Ayat-ayat tersebut 

tidak hanya menyampaikan ketentuan hukum, tetapi juga memuat nilai-nilai etis 

dan moral yang lahir dalam konteks sosial tertentu. Oleh karena itu, proses 

memahami dan menerjemahkan ayat-ayat tersebut menuntut perhatian terhadap 

aspek kebahasaan, konteks budaya, serta sistem nilai yang melatarbelakanginya. 

Berbagai kajian tafsir menunjukkan bahwa makna ayat-ayat gender senantiasa 

berinteraksi dengan perkembangan budaya, bahasa, dan cara pandang 

masyarakat.11 Dengan demikian, penerjemahan ayat-ayat tersebut ke dalam bahasa 

daerah, termasuk Bahasa Gorontalo, bukan sekadar pengalihan makna leksikal, 

melainkan juga proses negosiasi antara pesan Al-Qur'an, struktur bahasa lokal, dan 

nilai-nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat. 

 
11 Aceng Fathurrohman, Agna Fikri Al Rifai, and Astri Aisyah Darma, “Islam, Feminisme, 

dan Gender: Perspektif Tafsir Maudhu’i”, Jisma: Jurnal Ilmu Sosial, Manajemen, Dan Akuntansi, 

vol. 3, no. 1 (2024), pp. 1299–301. 
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Sebelum membahas sejumlah perbedaan antara QTBG dan terjemahan Al-

Qur’an dalam bahasa lokal lainnya, penting untuk terlebih dahulu menjelaskan 

bahwa proses penerjemahan QTBG merujuk pada Al-Qur’an dan Terjemahnya 

yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia edisi 2002. Adapun 

contohnya dapat ditemukan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 223 ketika frasa Arab ḥarth 

diterjemahkan dalam QTBG menjadi ilengi (ladang)  melalui ungkapan “Dile-

dileyaala limongoli ileengi limongoli. Yi dudulima’o limongoli ileengi limongoli 

modiyanuhe to patuju limongoli.”  Secara semantik, pilihan diksi ḥarth (ladang) 

menunjukkan dua diksi—ilengi (ladang) dan pangimba (sawah)—yang mempunyai 

konsep yang sama. Di satu sisi, istilah ileengi merujuk pada lahan pertanian yang 

umumnya berada di dataran tinggi. Di sisi lain, Pilihan ini berbeda dengan istilah 

pangimba, yaitu lahan pertanian di dataran rendah. Dari perspektif konseptual, 

pangimba sebenarnya memiliki kemiripan yang lebih dekat dengan metafora ḥarth 

dalam Al-Qur’an karena sifatnya yang senantiasa subur dan siap ditanami, sehingga 

lebih merepresentasikan fungsi reproduktif yang menjadi konteks ayat tersebut. 

Namun demikian, penerjemah memilih ileengi karena dinilai lebih netral secara 

budaya, sedangkan pangimba berpotensi menghadirkan asosiasi yang terlalu vulgar 

bagi pembaca Gorontalo. Dengan demikian, ekuivalensi makna tercapai melalui 

kesepadanan konseptual—bukan kesepadanan kata demi kata—sehingga 

terjemahan tetap berfungsi religius dan komunikatif bagi pembacanya.  

Terjemahan Quran Bahasa Gorontalo mempunyai perbedaan dengan Quran 

terjemah bahasa lokal lainnya. Sebagaimana beberapa kajian mengenai 
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vernakularisasi Quran ke dalam bahasa Gorontalo12 memiliki beberapa 

kecenderungan; pertama, kecenderungan terhadap bahasa. Bahasa dipahami 

sebagai instrumen penting untuk berkomunikasi dengan masyarakat (penerima). 

Juga, di titik inilah beragam bentuk kajian bahasa diidentifikasi. Kedua, 

kecenderungan terhadap kesopanan/kelembutan dalam ungkapan. Pada bagian ini, 

bukan hanya sekedar ditujukan untuk pelafalan kepada yang lebih tua, 

penggunaannya dalam terjemahan mendukung timamango (harmoni sosial), yang 

esensial dalam perilaku komunikatif Gorontalo. Ketiga, kecenderungan terhadap 

Kosakata Gorontalo menyalurkan spiritualitas melalui metafora. Di mana istilah-

istilah leksikal tidak hanya berfungsi sebagai alat terjemahan tetapi juga sebagai 

penanda interpretatif yang menempatkan Al-Quran dalam bidang semantik budaya. 

Di beberapa kajian penelitian tentang QTBG menyoroti bahwa 

vernakularisasi Al-Qur’an dalam konteks Gorontalo adalah bentuk pelestarian 

bahasa, penguatan identitas, sekaligus strategi penafsiran yang berorientasi pada 

kearifan lokal dan resistensi terhadap sentralisasi epistemik dalam tradisi 

keagamaan. Selama ini penelitian terhadap QTBG hanya berfokus pada aspek 

bahasa (linguistik), tata krama/kesopanan, dan nilai spiritual masyarakat secara 

umum.  

Penelitian ini berusaha menawarkan jalan alternatif mengenai kajian Al-

Quran ke dalam bahasa Gorontalo, dengan mengidentifikasi ayat-ayat yang 

 
12 Baca, Siti Rahmah Yunus, “Elemen Lokalitas dalam Terjemah Al-Quran (Studi Kasus 

atas Al-Quran Terjemahan Bahasa Gorontalo)” (Institut Ilmu Al-Quran Jakarta, 2022); Lihat, Ade 

Naelul Huda, Muhammad Azizan Fitriana, and Muhammad Riyadi Lubis, “Vernacular Qur’anic 

Interpretation in Gorontalo: Local Wisdom and Linguistic Strategies”, Tribakti: Jurnal Pemikiran 

Keislaman, vol. 2, no. 36 (2025), pp. 325–44. 
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berkaitan dengan gender—menyinggung tentang pernikahan, poligami, dan 

seksualitas. Juga, penelitian ini berusaha untuk menimbang kembali bahwa dalam 

QTBG bukan hanya aspek kesopanan, serapan bahasa, dsb. Padahal proses 

penerjemahan ke bahasa lokal juga dapat melibatkan metode tematik untuk 

mengidentifikasi secara mendalam isu-isu tertentu. Misalnya, pemahaman 

masyarakat lokal tentang ayat-ayat tersebut memengaruhi proses penerjemahan Al-

Qur’an yang tidak kalah penting dalam kajian Terjemahan Al-Quran ke dalam 

bahasa Gorontalo.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini berangkat dari 

sebuah problem akademik: sejauh mana perempuan—yang secara historis berada 

di pinggir otoritas keagamaan formal—dapat ditelusuri jejak agensinya dalam 

proses lahirnya Al-Qur’an Terjemahan Bahasa Gorontalo (QTBG), serta bagaimana 

ideologi bahasa dan nilai budaya Gorontalo turut membentuk, sekaligus membatasi, 

cara ayat-ayat yang berkaitan dengan perempuan diterjemahkan. Problem ini 

penting dikaji karena kajian vernakularisasi Al-Qur’an di Nusantara selama ini 

cenderung berhenti pada aspek kelembagaan dan linguistik semata, dan jarang 

menelusuri secara khusus posisi serta kontribusi perempuan sebagai agen dalam 

proses produksi makna keagamaan. 

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari latar belakang sebelumnya, maka problem yang hendak 

dijawab dengan penelitian ini adalah:  

1. Pertama, Bagaimana agensi perempuan dan bahasa dalam QTBG? 



 9 

2. Bagaimana penerjemahan ayat-ayat berkaitan dengan Gender?  

Penulis memilih pertanyaan-pertanyaan tersebut karena hal itu merupakan 

inti dari persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini. Adapun untuk menjaga 

fokus dan kedalaman analisis, penelitian ini membatasi kajian pada tiga hal. 

Pertama, dari segi objek material, penelitian ini hanya berfokus pada Al-Qur’an 

Terjemahan Bahasa Gorontalo (QTBG) dan tidak melakukan perbandingan 

menyeluruh dengan terjemahan Al-Qur'an bahasa daerah lain di Indonesia.  

Kedua, dari segi objek formal, kajian dibatasi pada ayat-ayat yang berkaitan 

dengan pernikahan, poligami, dan narasi seksualitas/kesucian diri, yaitu QS. An-

Nisa [4]: 34, QS. An-Nisa [4]: 3, QS. Yusuf [12]: 23, QS. Al-Baqarah [2]: 222-223, 

dan QS. An-Nisa [4]: 19, sebagaimana dipetakan pada Bab IV, dan tidak mencakup 

seluruh ayat bertema gender dalam Al-Qur’an. Ketiga, dari segi agensi perempuan, 

penelitian ini membatasi diri pada penelusuran keterlibatan perempuan (ibu-ibu 

pengajian) pada tahap awal penerjemahan serta representasi simbolis pada motif 

karawo di sampul QTBG, dan tidak mengklaim adanya keterlibatan perempuan 

secara struktural-formal dalam tim penyelarasan, penyuntingan, dan pentashihan 

akhir, mengingat keterbatasan dokumentasi resmi mengenai komposisi tim 

tersebut. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji karakteristik QTBG sebagai bagian 

dari proses vernakularisasi Al-Qur’an di Gorontalo, sekaligus menganalisis urgensi 

dan agensi perempuan dalam proses penyusunannya. Penelitian ini juga bertujuan 
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mengungkap bagaimana ayat-ayat yang berkaitan dengan perempuan 

diterjemahkan ke dalam bahasa Gorontalo, sehingga dapat diketahui sejauh mana 

pilihan diksi dan strategi penerjemahan dipengaruhi oleh aspek kebahasaan, budaya 

lokal, serta perspektif para penerjemah. Dengan demikian, penelitian ini hendak 

menunjukkan bahwa terjemahan Al-Qur’an tidak hanya merupakan proses 

pengalihan bahasa, tetapi juga ruang negosiasi antara makna teks, tradisi lokal, dan 

pengalaman sosial para penerjemah. 

D. Literatur Review 

Untuk menampilkan keautentikan penelitian ini, akan dikemukakan kajian 

pustaka dalam tiga kelompok, kelompok karya-karya seputar QTBG, kajian  

membahas Vernakularisasi Al-Quran dan terakhir tentang Quran dan perempuan. 

Penelitian pertama—Studi Morfologi Bahasa Arab dan Bahasa Gorontalo 

dalam Terjemahan Al-Qur’an—menggambarkan bagaimana struktur bahasa arab 

dan Gorontalo dipadukan dalam mushaf terjemahan, memperlihatkan bahwa kedua 

bahasa sama-sama memanfaatkan freksi, infiks, dan sufiks dalam analisis 

kebahasaan. Meskipun dengan karakter yang berbeda: bahasa Gorontalo dengan 

pergeseran zaman, adanya pembentukan kata baru, akan tetapi bahasa Arab 

memiliki (huruf tambahan) huruf ziyadah untuk memperluas makna.13 

 Penelitian kedua, masih tetap studi Quran terjemahan bahasa Gorontalo 

tetapi lebih luas cakupannya yaitu—Vernacular Qur’anic Interpretation in 

 
13 Rahmat Biyahimo, Ibnu Rawandhy N Hula, and Agussalim Beddu Malla, “Studi 

Morfologi Bahasa Arab dan Bahasa Gorontalo dalam Terjemahan Al-Qur’an ke Bahasa Gorontalo”, 

Al-Kilmah, vol. 3, no. 2 (2024), pp. 136–52,. 
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Gorontalo: Local Wisdom and Linguistic Strategies—mengidentifikasi bagaimana 

bahasa budaya dan hermeneutika lokal bekerja beriringan: dalam penelitian ini 

terjemahan bukan hanya memisahkan makna, tetapi menyerap istilah Arab seperti 

Na’ale dan Helidu, menggunakan bentuk kesopanan seperti watia dan yi’o, serta 

menghidupkan idiom spiritual seperti tabia dan Ta ilahula yang mencerminkan 

kosmologi Gorontalo.14  

Terakhir pada kajian ketiga, yaitu—Elemen Lokalitas dalam Terjemah Al-

Quran (Studi Kasus atas Al-Quran Terjemahan Bahasa Gorontalo—

mengidentifikasi dari proses vernakularisasi melalui mushaf Al-Quran terjemahan 

yang diperkaya dengan kosakata lokal, tata bahasa halus seperti  timamangio,  

hingga bentuk visual (iluminasi) dari karawo dan jalamba yang mempertegas 

identitas daerah.15  

Ketiga literatur mengenai QTBG sebenarnya saling melengkapi satu sama 

lain serta menggambarkan proses pembumian kitab suci  berlangsung sebagai kerja 

bahasa sekaligus kerja budaya. Ketiga literatur mengenai terjemahan Al-Qur’an 

bahasa Gorontalo tersebut secara kolektif menunjukkan bahwa proses 

penerjemahan kitab suci ke dalam bahasa daerah bukan sekadar alih bahasa, 

melainkan praktik linguistik, kultural, dan epistemologis yang kompleks. Jika 

ditarik ketiga bersama, bahwa penerjemahan Al-Quran ke dalam bahasa Gorontalo 

memperlihatkan adanya sebuah perjalanan kultural untuk meneguhkan bahasa 

 
14 Ade Naelul Huda, Muhammad Azizan Fitriana, and Muhammad Riyadi Lubis, 

“Vernacular Qur’anic Interpretation in Gorontalo: Local Wisdom and Linguistic Strategies”, 

Tribakti, vol. 2, no. 36 (2025), pp. 325–44,. 

15 Yunus, “Elemen Lokalitas dalam Terjemah Al-Quran (Studi Kasus atas Al-Quran 

Terjemahan Bahasa Gorontalo)”. 
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daerah serta memberikan pemahaman kepada masyarakat Gorontalo terhadap 

bahasa mereka dan makna dari dunia mereka sendiri.  

Untuk kelompok literatur kedua, kajian-kajian yang berkaitan dengan 

Vernakularisasi, diantaranya:  

Dua penelitian pertama berasal dari tanah Bugis, di mana kedua penelitian 

ini sama-sama menegaskan bahwa vernakularisasi Al-Qur’an di tanah Bugis 

merupakan upaya intelektual yang mengakar kuat pada tradisi lokal sekaligus 

berfungsi sebagai jembatan antara teks suci berbahasa Arab dan masyarakat Bugis 

yang tidak menguasai bahasa Arab. Penelitian Khaerussalam dan Hasbi 

menunjukkan bagaimana Tafsir Al-Mu’in karya Anregurutta KH. Abdul Muin 

Yusuf—ditulis dalam bahasa Bugis dengan aksara Lontara—menjadi karya 

monumental yang memperkaya khazanah tafsir Nusantara melalui metode tahlili–

ijmali dengan dominasi bi al-ra’yi serta corak fikih, sufistik, dan teologis.16 

Sementara itu, penelitian Mursalim dan Abbas atas terjemahan Al-Qur’an karya 

AG. Yunus Maratan menegaskan dimensi metodologis yang memadukan tarjamah 

lafziyah dan tafsiriyah sebagai strategi untuk mendekatkan Al-Qur’an kepada 

masyarakat Bugis awam dalam konteks budaya lokal.17 Secara keseluruhan, kedua 

penelitian ini memperlihatkan bahwa karya-karya ulama Bugis tidak hanya 

berfungsi sebagai media dakwah dan pemahaman teks, tetapi juga sebagai 

 
16 Ahmad Khaerussalam and Muhammad Hasbi, “The Vernacularization Of The Qur’an 

In Tafsir Al-Mu’in: An Analytical Study Of The Work Of Anregurutta Kh. Abdul Muin Yusuf”, 

Tafasir, vol. 03 (2025), pp. 17–49,  

17 Mursalim and Abbas, “Vernakularisasi Al-Qur’an di Tanah Bugis : Tinjauan 

Metodologis Terjemahan Al-Qur ’an Karya Anregurutta Yunus Maratan”, Al Izzah: Jurnal Hasil-

Hasil Penelitian, vol. 15, no. 2 (2020), pp. 129–42. 



 13 

mekanisme revitalisasi budaya Bugis melalui bahasa, aksara, dan metodologi 

penafsiran yang khas. 

Penelitian kedua mengkaji juga dua artikel jurnal yang berasal dari suku 

sunda, Penelitian pertama yang dipelopori oleh Nurmawati dkk.,  dalam artikel ini 

Tafsir Nurul Bajan dijadikan sebagai objek material untuk mengidentifikasi bahwa 

vernakularisasi bisa diwujudkan melalui pemanfaatan “undak-usuk basa” diartikan 

sebagai ungkapan kesopanan, ungkapan tradisional Sunda, dan gambaran alam 

kesundaan, sehingga tafsir tidak hanya menyampaikan makna ayat, tetapi juga 

menjaga tata krama linguistik serta ekspresi budaya khas Sunda.18 Penelitian kedua, 

yaitu tentang terjemahan Al-Amin Al-Quran terjamah Sunda yang menyoroti 

bagaimana adaptasi bahasa buhun dan kiwari digunakan dalam terjemah ini dengan 

secara seimbang untuk melestarikan identitas budaya sekaligus mempertahankan 

relevansi bagi pembaca modern, sehingga proses penerjemahan mampu 

menjembatani tradisi dan modernitas.19 Kedua penelitian di atas memaparkan 

bagaimana vernakularisasi berperan penting dalam proses penafsiran serta 

penerjemahan Al-Quran ke dalam bahasa Sunda. Dengan pendekatan yang 

menitikberatkan hubungan antara teks suci dan realitas budaya lokal. Sehingga jika 

digabungkan, kedua penelitian tersebut menegaskan bahwa vernakularisasi dalam 

tafsir maupun terjemah Al-Quran sangat berperan penting, bukan hanya mengatasi 

persoalan linguistik, tetapi juga memperdalam pemahaman masyarakat Sunda 

 
18 Reni Nurmawati, Mohamad Mualim, and Ida Kurnia Shofa, “Vernakularisasi Dalam 

Tafsir Basa Sunda”, TAJDID: Jurnal Ilmu Ushuluddin, vol. 22, no. 2 (2023), pp. 427–57, 

https://doi.org/10.30631/tjd.v22i2.371. 

19 Rivki Lutfiya Farhan, “Adaptasi Bahasa Sunda dalam Al-Amin Al-Qur’an Tarjamahan 

Sunda: Menelusuri Interaksi Budaya dalam Proses Penerjemahan Al-Qur’an”, Contemporary 

Quran, vol. 4, no. 1 (2024), pp. 51–64. 
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terhadap Al-Quran melalui penyelarasan bahasa, nilai, dan konteks sosial budaya 

lokal. 

Kedua kelompok di atas membicarakan tentang penerjemahan Al-Quran ke 

dalam bahasa Gorontalo—atau term/diksi yang kebetulan termasuk dalam 

vernakularisasi—pada satu sisi dan pada sisi lainnya membahas tentang 

penerjemahan ke dalam bahasa lokal lainnya. Studi yang membahas tentang 

Penerjemahan Al-Quran ke dalam bahasa Gorontalo dalam kerangka 

vernakularisasi adalah “Vernacular Qur’anic Interpretation in Gorontalo: Local 

Wisdom and Linguistic Strategies” karya Huda, dkk. dan “Elemen Lokalitas dalam 

Terjemah Al-Quran (Studi Kasus atas Al-Quran Terjemahan Bahasa Gorontalo” 

karya Yunus.20 Ada perbedaan mendasar antara kedua penelitian di atas dengan 

penelitian ini. Pada objek material, mereka (Huda dan Yunus) secara keseluruhan 

menjadikan QTBG sebagai objek material, sementara penelitian ini berfokus pada  

tema tentang ayat-ayat perempuan yang diterjemahkan. Pada objek formal, Huda 

menggunakan pendekatan analitis kritis dan Yunus menggunakan analisis Historis 

serta dibagi menjadi kedalam beberapa kecenderungan (baca hal. 6), berbeda 

dengan pendekatan analisis semantik al-Quran ala Toshiko Izutsu yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Dalam konteks vernakularisasi terjemah/tafsir ke 

bahasa lokal lainnya, penulis menggambarkan bahwa studi mereka hanya berporos 

pada teori (vernakularisasi) yang digunakan dan tidak mau keluar dari lingkaran 

 
20 Baca Yunus, “Elemen Lokalitas dalam Terjemah Al-Quran (Studi Kasus atas Al-Quran 

Terjemahan Bahasa Gorontalo)”; Kemudian lihat, Huda, Azizan Fitriana, and Lubis, “Vernacular 

Qur’anic Interpretation in Gorontalo: Local Wisdom and Linguistic Strategies”. 
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itu. Seolah-olah apa yang ada dalam lingkarang teori itu udah menjadi hasil yang 

valid.  

Literatur ketiga membahas tentang Quran dan Perempuan diantaranya:  

Muhammad Dluha Luthfillah dalam artikelnya mengkaji Al-Qur’an 

Terjemahan Wanita Cordoba dari perspektif komodifikasi mushaf dan ideologi 

gender. Berbeda dengan penelitian-penelitian terjemahan Al-Qur’an yang 

umumnya berfokus pada pilihan padanan bahasa atau penafsiran ayat, Luthfillah 

mengarahkan perhatian pada unsur-unsur parateks, seperti pengantar, indeks tema, 

elaborasi ayat, serta rubrik 33 Pesan Rasulullah saw. kepada Wanita. Menurutnya, 

justru melalui parateks inilah nilai-nilai ideologis disisipkan dan dikonstruksi 

kepada pembaca, sementara teks Arab dan terjemahan ayat tetap mengikuti 

terjemahan resmi Kementerian Agama. Luthfillah ingin mengatakan bahwa produk 

terjemahan Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian makna 

wahyu, tetapi juga sebagai medium penyebaran ideologi tertentu melalui perangkat-

perangkat pendukung di luar teks utama.21 

Muhammad Yusuf dalam artikelnya Kepemimpinan Perempuan dalam 

Perspektif Kearifan Lokal: Pemikiran Ulama Bugis dan Budaya Bugis mengkaji 

 
21 Temuan utama penelitiannya  menunjukkan bahwa Al-Qur’an Terjemahan Wanita 

Cordoba memuat narasi-narasi yang merepresentasikan paradigma gender patriarkis, seperti 

penempatan laki-laki sebagai pusat kehidupan, domestikasi perempuan, penegasan otoritas suami, 

hingga penguatan pandangan konservatif mengenai relasi gender. Luthfillah menggarisbawahi  

bahwa kemunculan narasi tersebut tidak dapat dilepaskan dari proses komodifikasi mushaf, di mana 

perempuan diposisikan sebagai ceruk pasar (consumer niche) yang kemudian diikuti dengan 

penyisipan materi-materi keagamaan bernuansa konservatif. Dluha menitikberatkan kajiannya pada 

parateks untuk mengungkap ideologi patriarki yang dibangun oleh penerbit, Oleh karena itu, ia 

menyimpulkan bahwa Al-Qur’an Terjemahan Wanita Cordoba merupakan titik temu antara 

kapitalisme, konsumerisme, dan otoritas keagamaan konservatif yang dimediasi melalui produk 

mushaf. Lihat, Muhammad Dluha Luthfillah, “Patriarki Dalam Kitab Suci Yang TerkomodifikasI: 

Kajian terhadap Al-Qur’an Terjemahan Wanita Cordoba”, SUHUF: Jurnal Pengkajian al-Qur’an 

dan Budaya, vol. 12, no. 2 (2019), pp. 283–8,  
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relasi antara penafsiran Al-Qur’an dengan nilai-nilai budaya Bugis dalam 

memahami isu kepemimpinan perempuan. Penelitian ini menggunakan Tafsere 

Akorang Mabbasa Ogi (Tafsir Berbahasa Bugis) karya Tim MUI Sulawesi Selatan 

sebagai sumber utama, kemudian mengintegrasikannya dengan data lapangan 

mengenai nilai-nilai budaya Bugis. Berbeda dengan kajian gender yang umumnya 

bertumpu pada perdebatan normatif mengenai boleh atau tidaknya perempuan 

menjadi pemimpin, Yusuf berupaya menunjukkan bahwa pemahaman terhadap 

ayat-ayat Al-Qur'an tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya lokal yang hidup 

di tengah masyarakat. tak sampai di situ, ia juga menggaris bawahi bahwa ulama 

Bugis masih mempertahankan pemaknaan Q.S. al-Nisā’ [4]: 34 sebagai dasar 

kepemimpinan laki-laki dalam lingkup rumah tangga. Namun, kepemimpinan 

tersebut dipahami secara fungsional, yakni selama laki-laki mampu menjalankan 

tanggung jawabnya sebagai pemberi nafkah dan pelindung keluarga. Sebaliknya, 

dalam ranah publik, tafsir berbahasa Bugis tidak menolak kepemimpinan 

perempuan secara mutlak.22 

Terakhir dari Sriana dan Yufridal Fitri Nursalam dalam artikel—

Terjemahan sebagai Arena Gender: Analisis Bias Patriarkal dalam Pilihan 

Leksikal Al-Qur’an Terjemahan Kemenag RI Edisi 2019—mengkaji terjemahan 

Al-Qur’an sebagai praktik yang tidak bersifat netral, melainkan sebagai arena 

ideologis yang merepresentasikan relasi kuasa dalam masyarakat. Penelitian ini 

 
22 Yusuf menarik kesimpulan sesaat dengan mengatakan “Jika istri yang dapat melakukan 

dua syarat (pelindung dan memberi nafkah) kepemimpinan itu maka dialah yang menjadi qawwam 

dalam rumah tangga.” Muhammad Yusuf, “Women Leadership in Local Wisdom Perspective: Bugis 

Muslims Scholars’ Thought and Bugis Culture”, Analisa Journal of Social and Religion, vol. 22, no. 

1 (2015), p. 75. 
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menggunakan pendekatan Critical Discourse Analysis Norman Fairclough yang 

dipadukan dengan Feminist Translation Studies untuk menganalisis pilihan leksikal 

dalam empat ayat yang berkaitan dengan perempuan, yaitu QS. al-Nisā’ [4]: 34, 

QS. al-Baqarah [2]: 228, QS. al-Aḥzāb [33]: 59, dan QS. al-Nūr [24]: 31. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan tiga edisi resmi Terjemahan Al-Qur'an 

Kementerian Agama RI (1971, 2002, dan 2019) dengan dua terjemahan feminis 

karya Amina Wadud dan Laleh Bakhtiar. Melalui pendekatan tersebut, penelitian 

ini berupaya mengungkap bagaimana pilihan kata dalam terjemahan resmi 

mencerminkan posisi ideologis penerjemah terhadap isu gender.23 

E. Kajian Teori 

Vernakularisasi secara umum terjadi pada kitab suci agama seperti Al-

Qur’an dan Bibel. Proses vernakularisasi Alkitab bermula pada awal pertemuan 

gereja dan budaya dalam rangka menyebarkan ajaran Alkitab di Indonesia. 

Hubungan ini terdiri atas tiga unsur, yaitu agama Kristen itu sendiri, penduduk asli, 

dan penduduk yang terdiri dari pendatang baru di daerah tersebut. Salah satu usaha 

menyebarkan Bibel di Indonesia adalah menerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa 

Melayu. Karya terjemah Alkitab berbahasa Melayu yang pertama adalah karya 

 
23 Alis saya seketika mengerucut ketika melihat penjelasan tentang diksi waḍribūhunna. 

Mengapa tidak? Karena tidak alasan yang kuat untuk menunjukkan bahwa kata “pukul” bukanlah 

opsi yang seharusnya ada dalam ayat itu. Alih-alih ingin mengatakan bahwa ada makna yang 

beragam, dia katakan “dalam bahasa Arab mencakup lebih dari dua puluh makna, termasuk 

meninggalkan atau menjauh” dengan merujuk ke kamus bahasa Arab (Ibn Manzur, Lisān al-‘Arab). 

Padahal Sriana dan Nursalam menggunakan pendekatan Critical Discourse Analysis—teks,  praktik  

diskursif,  dan  praktik  sosial— ala Norman Fairclough, akan tetapi saya tidak menemukan praktik 

diskursif maupun sosial. Lihat, Sriana and Yufridal Fitri Nursalam, “Terjemahan sebagai Arena 

Gender: Analisis Bias Patriarkal dalam Pilihan Leksikal Al-Quran Terjemahan Kemenag RI Edisi 

2019”, AL-MIKRAJ: Jurnal Studi Islam dan Humaniora, vol. 6, no. 1 (2025), p. 2199. 
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Melchior Leijdecker (1645-1701). Terjemahannya digunakan di kalangan Protestan 

selama hampir dua abad, terutama di Indonesia bagian timur. Pada tahun 1814 

Netherlands Bijbelgenootscap didirikan di Amsterdam, yang segera mulai 

mempertimbangkan untuk menerjemahkan dan mendistribusikan Alkitab dalam 

berbagai bahasa Indonesia. Penerjemahan pertamanya, J.F.C. Gericke (1799-1857), 

dikirim ke Jawa pada tahun 1826. 24 

Kehidupan keagamaan dan kebudayaan umat Islam di Nusantara terbentuk 

erat melalui penyerapan dan penyesuaian ajaran Islam dengan unsur-unsur lokal 

(vernakularisasi). Fenomena penggunaan bahasa lokal dalam kitab-kitab terjemah 

Al-Qur'an oleh Anthony H. Johns disebut vernakularisasi, yaitu proses 

pembahasalokalan ajaran Islam melalui penerjemahan atau penulisan ke dalam 

bahasa dan aksara lokal. Menurut Anthony H. Johns, “The vernacularization of 

Islamic learning is a core focus in the exploration of the religious and culture of 

Muslim in Southeast Asia”. 25 Vernakularisasi dengan demikian merupakan ijtihad 

pembahasalokalan nilai-nilai Islam oleh para ulama berdasarkan sumber utama (Al-

Qur’an) yang berbahasa Arab, kemudian ditulis, diterjemahkan, dihafal, 

disampaikan dengan bahasa dan aksara yang khas Islam lokal. 26 

 
24 Jan S... Aritonang and Karel A... Steenbrink, “Chapter Sixteen Theological thinking by 

Indonesian Christians 1850-2000”, in A History of Christianity in Indonesia (Leiden: Brill, 2008), 

p. 747. 

25 Anthony H. Johns, “‘She desired him and he desired her’ (Qur’an 12:24) : ’ Abd al-

Ra’ûf’s treatment of an episode of the Joseph story in Tarjumân al-Mustafîd”, Archipel, vol. 57, no. 

2 (PERSEE Program, 1999), pp. 109–34. 

26 Farid F. Saenong, “Vernacularization of the Qur’an: Tantangan dan Prospek Tafsir al-

Qur’an di Indonesia Interview dengan Prof. Anthony.H. Johns”, Jurnal Studi al-Quran, vol. 1, no. 

3 (2006), p. 579. 
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Teori ini tidak hanya menekankan pada penyampaian makna teks, tetapi 

juga pada upaya menyelaraskan konsep serta nilai-nilai Islam dengan tradisi 

penerjemahan maupun penafsiran yang ada. Dengan demikian, ajaran Islam 

didialogkan dan dipadukan dengan kearifan lokal serta pandangan hidup 

masyarakat. 27 

Vernakularisasi dipahami sebagai proses pembahasalokalan ajaran 

keagamaan yang pada mulanya disampaikan melalui bahasa Arab (Al-Qur'an), 

kemudian dialih-bahasakan dan dituliskan dengan menggunakan aksara serta 

bahasa masyarakat lokal.28 Proses ini tidak semata-mata berfokus pada 

penerjemahan linguistik, melainkan juga mencakup pengolahan dan penyesuaian 

gagasan dalam kerangka bahasa serta budaya lokal, sehingga melahirkan bentuk 

pemahaman yang dianggap wajar dan dapat diterima. Maka dari itu, fenomena ini 

turut mendorong terjadinya integrasi unsur bahasa Arab ke dalam bahasa lokal 

masyarakat. 

Bahasa merupakan elemen paling fundamental dalam proses 

vernakularisasi. Selain berfungsi sebagai identitas etnik, bahasa juga 

merepresentasikan suatu kebudayaan karena di dalamnya terkandung ekspresi, 

konstruksi, serta simbolisasi realitas budaya.²⁹ Oleh karena itu, pemanfaatan bahasa 

daerah sebagai instrumen penerjemahan tidak hanya mempermudah masyarakat 

 
27 Lilik Faiqoh, “Vernakularisasi dalam Tafsir Nusantara: Kajian atas Tafsir Faid al-

Rahman karya KH. Sholeh Darat al-Samarani”, Living Islam: Journal of Islamic Discourses, vol. 1, 

no. 1 (2018), p. 85. 

28 A.H. Johns, “THE QUR’AN IN THE MALAY WORLD: REFLECTIONS ON ’ABD 

AL-RA’UF OF SINGKEL (1615-1693)”, Journal of Islamic Studies, vol. 9, no. 2 (1998), pp. 120–

45. 
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dalam memahami Al-Qur'an, tetapi juga berperan dalam memperkaya sekaligus 

memperluas cakrawala budaya dan kearifan lokal melalui karya-karya terjemahan 

bernuansa kedaerahan.29 

Dalam penerapan teori vernakularisasi Al-Qur'an, A.H. Johns melalui 

karyanya “She Desired Him and He Desired Her’ (Qur’an 12:24): ‘Abd al-Ra’uf’s 

Treatment of an Episode of the Joseph Story in Tarjuman al-Mustafid” menawarkan 

sejumlah poin yang dapat dijadikan landasan analitis dalam menelaah data 

penelitian, baik yang bersumber dari literatur maupun hasil wawancara. Menurut 

A.H. Johns, Al-Qur'an dapat dipahami melalui karakteristiknya sebagai kitab kisah, 

yakni teks yang secara struktural menyajikan narasi kehidupan para Nabi dengan 

daya tarik tersendiri untuk dikaji dan dipahami secara lebih mendalam.30 

Berdasarkan penelitian Anthony H. Johns tersebut, dapat disimpulkan 

beberapa tahap yang harus dilalui untuk melacak aspek vernakularisasi dalam satu 

ayat. Pertama, mengelompokkan ayat yang satu tema. Kedua, membagi setiap ayat 

menjadi beberapa bagian (jika diperlukan) untuk menjelaskan setiap termnya lebih 

dalam. Ketiga, menganalisis aspek kebahasaan dan keterkaitannya dengan budaya 

bahasa tersebut di setiap bagian ayat. Keempat, menyimpulkan hasil dari setiap 

bagian ayat. 31 

 
29 Faiqoh, “Vernakularisasi dalam Tafsir Nusantara: Kajian atas Tafsir Faid al-Rahman 

karya KH. Sholeh Darat al-Samarani”. 

30 Johns, “‘She desired him and he desired her’ (Qur’an 12:24) : ’ Abd al-Ra’ûf’s treatment 

of an episode of the Joseph story in Tarjumân al-Mustafîd”, p. 112. 

31 Ibid., p. 120. 
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Selain teori vernakularisasi, penelitian ini menggunakan konsep agensi 

Saba Mahmood untuk menganalisis posisi dan peran perempuan dalam proses 

lahirnya QTBG. Penggunaan konsep agensi Mahmood dimaksudkan untuk 

menghindari pemahaman agensi yang semata-mata menempatkan perempuan 

sebagai agen ketika mereka melakukan perlawanan terhadap otoritas, norma, atau 

struktur patriarkal. Dalam konteks penelitian ini, perempuan justru perlu dipahami 

melalui hubungan yang lebih kompleks antara tindakan, ketaatan, norma 

keagamaan, tradisi, dan pembentukan diri.32 

Saba Mahmood, melalui kajiannya terhadap gerakan kesalehan perempuan 

Muslim di Mesir, mengkritik asumsi feminis liberal yang cenderung 

mengidentifikasi kebebasan dengan otonomi individu dan agensi dengan 

kemampuan untuk menentang atau membebaskan diri dari relasi subordinasi. Bagi 

Mahmood, agensi tidak selalu mengambil bentuk resistensi. Agensi juga dapat 

muncul dalam tindakan yang tampak sebagai kepatuhan terhadap norma 

keagamaan maupun sosial. Dengan demikian, seseorang dapat menunjukkan 

kapasitas bertindak justru melalui praktik-praktik yang secara lahiriah tampak 

sebagai ketaatan.33 

Konsep tersebut berkaitan dengan gagasan Mahmood mengenai docile 

agent dan pious subject. Agensi tidak diposisikan sebagai sesuatu yang berada di 

luar relasi kekuasaan, melainkan terbentuk melalui relasi tersebut. Karena itu, 

 
32 Saba Mahmood, “The Politics of Piety: The Islamic Revival and The Feminist Subject”, 

Princenton University Press, vol. 2 (2005), pp. 6–10. 

33 Ibid., 2: 11–4. 
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subordinasi tidak selalu hanya menghasilkan ketidakberdayaan, tetapi dapat 

menjadi kondisi yang memungkinkan seseorang membentuk kapasitas tertentu 

untuk bertindak. Dalam kerangka ini, agensi dipahami sebagai kemampuan 

seseorang untuk bertindak dalam situasi yang dibentuk oleh norma, tradisi, doktrin, 

dan relasi sosial tertentu.34 

Mahmood juga menunjukkan bahwa praktik kesalehan merupakan proses 

pembentukan diri yang dilakukan melalui latihan yang berulang. Tindakan, tubuh, 

emosi, dan keinginan tidak dipandang sebagai sesuatu yang sepenuhnya alamiah, 

tetapi dibentuk melalui praktik yang terus-menerus.35 Dalam konteks ini, ketaatan 

terhadap norma agama dapat menjadi praktik aktif pembentukan subjek. Oleh 

karena itu, praktik keagamaan perempuan tidak dapat langsung dikategorikan 

sebagai tanda subordinasi tanpa terlebih dahulu memahami bagaimana perempuan 

sendiri memaknai tindakan tersebut.36 

Konsep agensi Mahmood relevan digunakan dalam penelitian ini karena 

keterlibatan ibu-ibu pengajian dalam penerjemahan QTBG berlangsung dalam 

lingkungan sosial dan keagamaan tertentu. Mereka tidak hadir semata-mata sebagai 

 
34 Konsep ini dipakai Mahmood untuk mengkritik pemahaman agensi yang terlalu 

menyamakan agensi dengan perlawanan, yang secara sederhana Docile agent adalah subjek yang 

tampak patuh terhadap norma atau aturan tertentu, tetapi melalui kepatuhan tersebut justru memiliki 

kapasitas untuk membentuk dirinya dan bertindak. Lihat, Saba Mahmood, “Feminist Theory, 

Embodiment, and The Docile Agent: Some Reflections on the Egyptian Islamic Revival”, WILEY: 

American Anthropological Association, vol. 16, no. 2 (2001), pp. 202–36; Pious subject dapat 

dipahami sebagai subjek yang dibentuk melalui praktik kesalehan. Jadi fokusnya bukan sekadar 

“perempuan itu taat”, tetapi bagaimana seseorang membentuk dirinya sebagai pribadi yang saleh 

melalui latihan, kebiasaan, norma, tubuh, emosi, dan tindakan yang dilakukan berulang-ulang. Lihat 

juga, Mahmood, “The Politics of Piety: The Islamic Revival and The Feminist Subject”, 2: 4. 

35 Mahmood, “The Politics of Piety: The Islamic Revival and The Feminist Subject”, 2: 

29–31. 

36 Ibid., 2: 31–5. 
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individu yang berusaha menegosiasikan kesetaraan gender, tetapi sebagai subjek 

yang dibentuk oleh pengalaman mengaji, tradisi keagamaan, bahasa, adat, dan nilai-

nilai masyarakat Gorontalo. Dengan demikian, keterlibatan mereka dalam proses 

penerjemahan dapat dipahami sebagai bentuk agensi yang bekerja melalui praktik 

keagamaan dan kultural yang telah mereka jalani.37 

Dalam penelitian ini, agensi perempuan tidak harus dibuktikan melalui 

adanya perlawanan terhadap otoritas laki-laki. Sebaliknya, pertanyaan yang lebih 

penting adalah bagaimana perempuan menggunakan kapasitas yang mereka miliki 

dalam ruang sosial-keagamaan yang tersedia bagi mereka. Keterlibatan ibu-ibu 

pengajian sebagai penerjemah awal dapat dibaca sebagai bentuk kapasitas 

bertindak yang muncul melalui praktik keagamaan, pengalaman membaca Al-

Qur’an, penguasaan bahasa, serta keterlibatan mereka dalam kehidupan sosial 

masyarakat Gorontalo.38 

Dengan demikian, konsep agensi Saba Mahmood digunakan sebagai 

perangkat analisis untuk melihat bagaimana perempuan membentuk, menjalankan, 

dan menegosiasikan kapasitas bertindak mereka di dalam norma keagamaan dan 

kebudayaan yang melingkupi proses penerjemahan QTBG. Kerangka ini 

memungkinkan penelitian untuk tidak terburu-buru mengategorikan ketaatan 

sebagai subordinasi atau sebaliknya menganggap keterlibatan perempuan sebagai 

 
37 Ibid., 2: 14. 

38 Ibid., 2: 14–5. 
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bentuk emansipasi, tetapi terlebih dahulu melihat praktik tersebut berdasarkan 

konteks sosial, agama, dan budaya yang melahirkannya.39 

Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini memosisikan QTBG sebagai 

titik temu antara proses vernakularisasi Al-Qur’an, pembentukan subjek perempuan 

melalui praktik keagamaan, serta negosiasi bahasa dan budaya lokal. Teori 

vernakularisasi digunakan untuk membaca proses pembahasalokalan Al-Qur’an, 

sedangkan konsep agensi Mahmood digunakan untuk membaca bagaimana 

perempuan hadir sebagai subjek yang memiliki kapasitas bertindak di dalam 

struktur sosial dan keagamaan yang membentuk proses penerjemahan. 

Selain teori vernakularisasi dan agensi, penelitian ini menggunakan teori 

penerjemahan feminis (feminist translation theory) untuk membedah posisi dan 

peran perempuan dalam proses lahirnya QTBG. 

Tak hanya itu, untuk menganalisis bagaimana relasi gender dipertaruhkan 

dalam pilihan-pilihan penerjemahan, penelitian ini juga meminjam kerangka teori 

penerjemahan feminis (feminist translation theory) sebagaimana dikembangkan 

oleh Sherry Simon dan Luise von Flotow. Simon menegaskan bahwa teori ini 

bertujuan menjelaskan sekaligus mengkritik pandangan yang menempatkan 

perempuan dan penerjemahan pada posisi subordinat dalam masyarakat dan 

kesusastraan.40 Sementara itu, von Flotow memetakan strategi-strategi 

penerjemahan feminis, seperti supplementing (penambahan penjelasan), prefacing 

and footnoting (penjelasan pada kata pengantar/catatan kaki), dan hijacking 

 
39 Ibid., 2: 187–8. 

40 Sherry Simon, Gender in Translation (London and New York: Rouledge, 1996), p. 1. 
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(pengambilalihan makna teks untuk kepentingan pembacaan yang lebih afirmatif 

terhadap perempuan).41 Kerangka ini digunakan bukan untuk menilai QTBG 

sebagai produk penerjemahan feminis dalam pengertian gerakan Barat, melainkan 

sebagai pisau analisis untuk membaca sejauh mana pilihan diksi, catatan kaki, dan 

strategi penerjemahan ayat-ayat gender dalam QTBG membuka atau justru 

mempersempit ruang tafsir yang berpihak pada perempuan. 

Dengan memadukan teori vernakularisasi, teori agensi, dan teori 

penerjemahan feminis, penelitian ini memosisikan QTBG sebagai titik temu antara 

tiga hal: proses pembahasalokalan ajaran Islam, partisipasi (yang bersifat sebagian) 

dari perempuan sebagai agen dalam produksi makna keagamaan, dan negosiasi 

ideologi bahasa dalam penerjemahan ayat-ayat yang berkaitan dengan perempuan. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam melakukan penelitian studi Islam ada beberapa istilah yang harus 

dipahami dengan baik. Pemahaman terhadap istilah tersebut akan mempermudah 

untuk memasuki bisang studi Islam. Beberapa istilah tersebut adalah: pendekatan, 

metode, dan metodologi. Pendekatan merupakan cara memperlakukan sesuatu (a 

way of dealing with something), sementara metode ialah cara mengerjakan sesuatu 

(a way of doing something). Secara etimologis kata metodologi diderivasi dari kata 

 
41 Luise von Flotow, Translation and Gender: Translating in the “Era of Feminism” 

(Manchester: St. Jerome, 1997), pp. 24–7. 



 26 

metode yang berarti “cara” dan logos yang berarti “teori atau “ilmu”. Jadi, kata 

metodologi memiliki makna suatu ilmu atau teori yang membahas tentang cara.42  

Adapun jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

penelitian kepustakaan (library research) dan in-depth interview. Dalam penelitian 

ini, penulis menggunakan gabungan dua metode analisis data yaitu deskriptif-

analisis dan analisis historis. 

2. Sumber Data 

Hasil penelitian tidak akan pernah didapatkan tanpa adanya data penelitian, 

karena tanpa data makna tidak akan bisa dilakukan analisis penelitian. Dengan 

demikian, dalam penelitian seorang peneliti harus mendapatkan data penelitian 

sesuai dengan obyek yang diteliti. Dalam penelitian kali ini sumber data penelitian 

ada 2 (dua) macam, yaitu:  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sebagai objek material; 

Al-Quran Terjemahan Bahasa Gorontalo dan Mutarjim (penerjemah), 

kamus Lisān al-‘Arab, Bahasa Gorontalo-Indonesia, Kamus Bahasa 

adat dan beberapa informan. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sedangkan menjadi sumber data sekunder adalah semua artikel jurnal 

dan berbagai macam kajian lain yang bertemakan QTBG. Baik itu 

 
42 M. Rozali M Rozali, Metodologi Studi Islam Dalam Perspectives Multydisiplin 

Keilmuan (Rajawali Buana Pusaka, 2020), p. 10. 
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dalam ranah kebahasaan, budaya/tradisi, dan laku masyarakat 

Gorontalo.  

3. Teknik pengumpulan Data 

Langkah awal yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah 

mengklasifikasikan data-data yang memiliki korelasi dengan topik penelitian, yakni 

ayat ayat yang berkaitan dengan isu isu perempuan. Kemudian menjelaskannya 

sesuai dengan fakta,  serta menganalisis lebih dalam. 

4. Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan yang saling melengkapi. 

Pada rumusan masalah pertama, yakni mengenai selayang pandang QTBG penulis 

menggunakan pendekatan historis-deskriptif untuk menelusuri latar belakang 

penyusunan, proses penerjemahan, serta karakteristik QTBG dalam konteks 

perkembangan penerjemahan Al-Qur'an di Indonesia. 

 Selanjutnya, pada rumusan masalah kedua mengenai urgensi perempuan 

dalam QTBG, penelitian ini memanfaatkan wawancara mengidentifikasi posisi, 

peran, dan kontribusi perempuan dalam proses penerjemahan, sekaligus melihat 

relasinya dengan struktur sosial, bahasa, dan budaya Gorontalo. 

Adapun untuk menjawab rumusan masalah ketiga, yaitu mengenai 

bagaimana ayat-ayat yang berkaitan dengan perempuan diterjemahkan dalam 

QTBG, penelitian ini menggunakan teori vernakularisasi.  Yang pada akhirnya  

teori vernakularisasi berfungsi sebagai perangkat analisis untuk menjelaskan 

bagaimana makna-makna Al-Qur'an dinegosiasikan melalui bahasa Gorontalo 
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sehingga menghasilkan bentuk terjemahan yang selaras dengan sistem kebahasaan, 

nilai budaya, dan konteks masyarakat Gorontalo. 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah 

yang mengantarkan bahasan menuju pertanyaan inti dalam penelitian. Di samping 

itu, bab ini juga berisi tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Pada bab selanjutnya, yaitu bab dua akan mendeskripsikan mengenai profil 

QTBG. Bab ini menyajikan gambaran umum mengenai Terjemahan Al-Qur’an 

Bahasa Gorontalo sebagai dasar untuk memahami latar belakang, proses 

penyusunan, dan karakteristiknya; Uraian mencakup sejarah penyusunan, tim 

penerjemah, sistematika penulisan, proses penentuan makna dalam QTBG, proses 

percetakan, afiliasi dengan Kementerian Agama, serta iluminasi yang melengkapi 

terjemahan. Pembahasan tersebut memberikan konteks yang diperlukan untuk 

memahami karakteristik QTBG sebagai hasil penerjemahan yang mempertemukan 

teks Al-Qur’an dengan sistem kebahasaan dan budaya masyarakat Gorontalo. 

Bab ketiga, dalam bab ini membahas hasil penerjemahan dalam Al-Qur’an 

Terjemahan Bahasa Gorontalo dengan memberikan perhatian khusus pada proses 

produksi makna yang melatarbelakangi lahirnya terjemahan tersebut. Berbeda 

dengan proyek-proyek penerjemahan Al-Qur’an yang umumnya didominasi oleh 

ulama atau akademisi laki-laki, proses awal penerjemahan QTBG justru banyak 

melibatkan perempuan, terutama ibu-ibu pengajian yang memiliki pengalaman 

panjang dalam pembelajaran dan pembacaan Al-Qur’an di lingkungan masyarakat 
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Gorontalo. Keterlibatan perempuan pada tahap awal penerjemahan menjadikan 

QTBG menarik untuk dikaji tidak hanya sebagai produk kebahasaan, tetapi juga 

sebagai arena produksi pengetahuan keagamaan. Dengan demikian, pembahasan 

dalam bab ini tidak diarahkan untuk menilai benar atau salahnya suatu terjemahan, 

melainkan untuk memahami bagaimana makna Al-Qur’an diproduksi, 

dinegosiasikan, dan divalidasi dalam konteks budaya Gorontalo. 

Bab keempat. Dalam Bab ini menyajikan hasil analisis terhadap 

penerjemahan ayat-ayat yang berkaitan dengan pernikahan, poligami, dan narasi 

seksualitas dalam QTBG. Analisis dilakukan dengan menelusuri pilihan diksi yang 

digunakan penerjemah untuk melihat bagaimana makna teks Al-Qur’an 

dinegosiasikan dengan sistem bahasa dan budaya masyarakat Gorontalo. 

Pembahasan tidak hanya difokuskan pada kesepadanan makna secara leksikal, 

tetapi juga pada nilai-nilai budaya, kesantunan berbahasa, serta cara pandang lokal 

yang memengaruhi proses penerjemahan.  

Selanjutnya, penelitian ini akan diakhiri pada Bab V yang memuat 

Kesimpulan dan Saran. Bab ini menyajikan kesimpulan berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Kesimpulan 

disusun sebagai jawaban atas rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. Selain itu, penelitian ini juga memberikan saran yang dapat menjadi 

masukan bagi pihak-pihak terkait maupun penelitian selanjutnya. Dengan 

demikian, Bab V menjadi bagian penutup yang merangkum keseluruhan hasil dan 

memberikan rekomendasi berdasarkan temuan penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini berangkat dari upaya memahami Al-Qur’an Terjemahan 

Bahasa Gorontalo (QTBG) sebagai produk vernakularisasi yang mempertemukan 

pesan universal Al-Qur’an dengan sistem bahasa dan budaya masyarakat 

Gorontalo. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal.  

Pertama, QTBG merupakan hasil vernakularisasi Al-Qur’an yang tidak 

hanya bertujuan menerjemahkan makna teks Arab ke dalam bahasa Gorontalo, 

tetapi juga membumikan ajaran Al-Qur’an melalui bahasa dan nilai budaya lokal. 

Proses penyusunannya melibatkan berbagai aktor, mulai dari pemerintah daerah, 

ulama, akademisi, budayawan, hingga tokoh adat. Keterlibatan tersebut 

menunjukkan bahwa QTBG memperoleh legitimasi yang bersifat 

multidimensional, yakni legitimasi politik dari Pemerintah Daerah, keagamaan dari 

ulama, keilmuan dari akademisi, serta kultural dari budayawan dan tokoh adat. 

Dengan demikian, QTBG tidak hanya merepresentasikan proses penerjemahan 

secara linguistik, tetapi juga memperlihatkan adanya perjumpaan antara otoritas 

negara, keagamaan, keilmuan, dan kebudayaan lokal. Karakteristik QTBG 

memperlihatkan adanya orientasi pada metode terjemahan maknawiyah 

(tafsiriyah), penggunaan ragam bahasa Gorontalo yang santun, serta pemanfaatan 

catatan kaki ketika tidak ditemukan padanan makna yang memadai. 
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Kedua, perempuan memiliki peran yang penting dalam proses lahirnya 

QTBG. Keterlibatan ibu-ibu pengajian pada tahap awal penerjemahan 

menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya menjadi penerima pengetahuan 

keagamaan, tetapi juga berkontribusi sebagai produsen makna dalam proses 

penerjemahan Al-Qur’an. Meskipun hasil penerjemahan selanjutnya melalui proses 

penyelarasan, penyuntingan, dan pentashihan secara kolektif, keberadaan 

perempuan menjadi bagian penting dalam pembentukan awal teks terjemahan. 

Tidak sampai di situ, Keterlibatan perempuan dalam proyek penerjemahan Al-

Qur’an bahasa Gorontalo juga dapat dilihat melalui representasi budaya yang 

dihadirkan pada sampul Al-Qur’an, yaitu penggunaan motif karawo. Karawo 

merupakan salah satu bentuk kerajinan khas Gorontalo yang secara kultural lekat 

dengan keterampilan dan kreativitas perempuan dalam mengolah kain melalui 

teknik sulaman. Kehadiran motif ini pada sampul Al-Qur’an tidak menunjukkan 

keterlibatan langsung perempuan dalam proses penerjemahan, tetapi menjadi 

bentuk penghadiran identitas budaya lokal yang dekat dengan ruang keterampilan 

perempuan.  

Ketiga, penerjemahan ayat-ayat yang berkaitan dengan pernikahan, 

poligami, dan seksualitas, seperti QS. An-Nisa [4]: 34 tentang relasi suami-istri 

dalam pernikahan, QS. An-Nisa [4]: 3 tentang poligami, serta, QS. (QS. Yusuf [12]: 

23), QS. Al-Baqarah [2]: 222–223 dan  QS. An-Nisa [4]: 19 tentang penjagaan 

pandangan dan kesucian diri, menunjukkan bahwa QTBG menerapkan strategi 

vernakularisasi melalui negosiasi antara makna Al-Qur’an, sistem kebahasaan 

Gorontalo, dan nilai budaya masyarakat setempat. Pilihan diksi yang digunakan 
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tidak semata-mata mengejar kesepadanan leksikal, tetapi juga mempertimbangkan 

kesantunan berbahasa, konsep timamango, serta penerimaan budaya masyarakat 

Gorontalo. Dengan demikian, penerjemahan dalam QTBG merupakan proses 

interpretatif yang menghasilkan kesepadanan konseptual dan kultural tanpa 

mengabaikan substansi pesan Al-Qur’an.  

Sebagai penutup, dapat ditegaskan bahwa QTBG merupakan hasil dari 

proses vernakularisasi Al-Qur’an yang tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga 

kultural, sosial, dan epistemologis. Melalui proses ini, makna Al-Qur’an tidak 

sekadar dipindahkan dari bahasa Arab ke bahasa Gorontalo, melainkan dihadirkan 

kembali dalam ruang hidup masyarakat Gorontalo melalui negosiasi antara teks, 

penerjemah, institusi, dan kebudayaan lokal. Keterlibatan berbagai aktor, termasuk 

perempuan pada tahap awal penerjemahan, menunjukkan bahwa QTBG lahir dari 

proses kolektif yang kompleks. Dengan demikian, QTBG dapat dipahami sebagai 

bentuk terjemahan yang merefleksikan perjumpaan dinamis antara otoritas 

keagamaan dan identitas budaya, sekaligus memperlihatkan bagaimana Al-Qur’an 

dihidupkan dalam horizon bahasa, pengalaman, dan praktik sosial masyarakat 

Gorontalo. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan. Secara teoretis, penelitian mengenai vernakularisasi Al-Qur’an di 

Indonesia perlu dikembangkan dengan memadukan pendekatan linguistik, studi 

penerjemahan, antropologi, dan hermeneutika sehingga mampu menjelaskan 

hubungan antara bahasa, budaya, dan produksi makna secara lebih komprehensif. 
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Kajian mengenai agensi penerjemah, terutama perempuan, juga perlu diperluas 

agar dapat memperlihatkan dinamika produksi pengetahuan dalam proyek-proyek 

penerjemahan Al-Qur’an di berbagai daerah.  

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

dalam pengembangan terjemahan Al-Qur’an berbahasa daerah, khususnya dalam 

mempertimbangkan aspek kebahasaan, budaya, dan keterbacaan masyarakat lokal 

tanpa mengurangi akurasi makna teks Al-Qur’an. Dokumentasi terhadap proses 

penerjemahan, termasuk sejarah penyusunan dan peran para penerjemah, juga perlu 

terus dilakukan sebagai bagian dari pelestarian khazanah intelektual Islam di 

Nusantara. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji secara komparatif 

penerjemahan ayat-ayat tertentu antara QTBG dan terjemahan Al-Qur’an dalam 

bahasa daerah lainnya, seperti Bugis, Sunda, atau Jawa, sehingga dapat diketahui 

pola-pola vernakularisasi yang berkembang di Indonesia.  
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